
Tiket yang dimaksud beru-

pa surat tugas kepada Afnan

sekaligus bentuk dukungan

resmi dari DPP PKS dalam

perhelatan Pilkada Kota

Yogya. "Tadi diserahkan se-

cara langsung oleh Presiden

PKS Ahmad Syaikhu serta

dihadiri Wakil Ketua Majelis

Syuro PKS Hidayat Nur

Wahid maupun DPW PKS

DIY dan DPD PKS Kota

Yogya," ungkap Ketua DPD

PKS Kota Yogya Nasrul

Khairi, Kamis (8/8).

Menurutnya dalam surat

tugas yang diberikan me-

ngandung beberapa poin.

Antara lain dukungan resmi

dari DPP PKS kepada Afnan

sebagai calon Walikota Yogya.

Selanjutnya Afnan diminta

segera membangun komuni-

kasi serta menentukan pen-

dampingnya sebagai calon

Wakil Walikota Yogya. Selain

itu Afnan juga diminta mem-

bentuk koalisi bersama partai

politik lain di Kota Yogya.

Sebelum PKS, Partai

Golkar lebih dulu memberi-

kan surat tugas untuk ang-

gota DPD RI dari DIY terse-

but. Langkah Afnan untuk

diajukan sebagai calon

Walikota Yogya pun semakin

terbuka lebar. Begitu pula

potensi koalisi besar yang di-

gadang bakal turut men-

jagokan Afnan. Apalagi

Partai Gerindra yang memi-

liki hubungan mesra dengan

Golkar juga sudah memberi-

kan surat tugas kepada

Singgih Raharjo yang no-

tabene bakal disandingkan

dengan Afnan. Bukan tidak

mungkin, bersatunya

Golkar, PKS dan Gerindra

bakal menjadi magnet bagi

partai lain untuk bergabung

dalam koalisi besar.

Terkait potensi koalisi be-

sar itu, Nasrul belum bisa

mengiyakan. Pasalnya jali-

nan komunikasi masih terus

dibangun dan belum meng-

hasilkan keputusan final.

"Finalnya nanti tetap me-

nunggu surat rekomendasi

dari DPP untuk pasangan

calon walikota dan wakil wa-

likota. Kita tunggu saja nanti

dalam waktu dekat. Saat ini

DPP PKS meminta Afnan

untuk segera membangun

komunikasi, menentukan

pendamping dan memben-

tuk koalisi. Setelah itu DPP

akan menentukan," tandas-

nya. (Dhi)-f
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POTENSI KOALISI BESAR MAKIN TERBUKA LEBAR

PKS Beri 'Tiket' Afnan untuk Calon Walikota
YOGYA (KR) - Dua pekan jelang pendaftaran pasangan calon

Walikota dan Wakil Walikota Yogya dinamika politik semakin mene-
mukan titik terang. PKS sebagai partai pemenang ketiga dalam
Pileg 2024 di Kota Yogya secara resmi memberikan tiket kepada M
Afnan Hadikusumo sebagai calon walikota.

KR-Istimewa
DPP PKS menyerahkan surat tugas untuk Afnan sebagai calon Walikota Yogya.

Laporan Kasus Kekerasan Menurun
YOGYA (KR) - Laporan kasus keke-

rasan yang menimpa anak dan perem-

puan di Kota Yogya sejauh ini memiliki

kecenderungan yang menurun dibanding

periode yang sama pada tahun lalu.

Seluruh elemen masyarakat, termasuk

tenaga pendidik pun memiliki peran

dalam melakukan pencegahan agar tidak

terjadi kasus kekerasan.

Sekretaris Dinas  Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan Anak,

Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana (DP3AP2KB) Kota Yogya

Sarmin, mengungkapkan hingga Juni

lalu UPT Perlindungan Perempuan dan

Anak telah menangani kekerasan berba-

sis gender sebanyak 92 kasus, dengan rin-

cian korban ialah 78 wanita dan 14 pria.

"Secara total jumlah ada penurunan di-

banding tahun lalu sejumlah 194 kasus.

Meskipun demikian kami tentu tidak ber-

harap ini fenomena gunung es, jangan

sampai kekerasan yang terjadi di tengah

masyarakat ini masih banyak tapi karena

mereka tidak berani speak up sehingga

angkanya sedikit," ujarnya, Kamis (8/8).

Pihaknya mengaku terus melakukan

edukasi dan sosialisasi ke masyarakat

hingga tenaga pendidik. Salah satu upaya

menekan terjadinya kasus kekerasan,

DP3AP2KB Kota Yogya telah menyeleng-

garakan pelatihan peningkatan kapasi-

tas tenaga pendidik dalam mengidenti-

fikasi dan menangani kasus kekerasan

berbasis gender maupun tindak pidana

perdagangan orang. 

"Tenaga pendidik harus mampu men-

genali tanda-tanda awal terjadinya ke-

kerasan berbasis gender dan tindak pi-

dana perdagangan orang pada siswa-

siswi, seperti perubahan perilaku, trau-

ma, atau adanya kontak yang mencuri-

gakan tidak seperti biasanya. Tenaga

pendidik harus peka dengan sekitar dan

mampu melakukan penanganannya,"

kata Sarmin.

Menurutnya, tenaga pendidik juga

harus mampu memberikan edukasi

bagaimana cara melindungi diri dari an-

caman kekerasan berbasis gender dan

tindak pidana perdagangan orang seperti

menjaga privasi di dunia maya, tidak mu-

dah percaya pada orang asing, dan mela-

porkan jika mengalami atau melihat tin-

dakan yang mencurigakan.             (Dhi)-f


